PT. Jhonlin Di Duga Serobot Lahan
Warga.

Rumbia, SultraNET. | Sejak awal masuk beroperasi di Kab. Bombana,
Sulawesi Tenggara, PT. Jhonlin Batu Mandiri tak henti mendapat aksi
protes dari warga setempat.

Nampaknya bukan tanpa alasan, Perusahaan perkebunan Tebu yang sedang
beroperasi dibeberapa wilayah Kecamatan di Kab. Bombana itu, di duga kuat
telah masuk dengan cara menyerobot lahan perkebunan warga.

Dalam rapat Hering yang dipimpin langsung oleh ketua DPRD Kab.
Bombana Andi Firman, Masyarakat pemilik Lahan yang didampingi
Aliansi Pemuda Pemudi Mahasiswa Bombana (AP2MB) meminta dan
mendesak Lembaga perwakilan Rakyat itu untuk segera melakukan
Investigasi dan merekomendasikan peenghentian aktifitas PT. Jhonlin
karena telah menggusur Lahan pertanian masyarakat secara semena-
mena.

Marjuni, salah seorang warga yang mengaku diserobot lahan kebun dan Rens
ternak sapi miliknya oleh Perusahaan tanpa konfirmasi.

“Saya memohon kepada forum ini, supaya Jhonlin ini dihentikan
aktifitasnya, ada tiga ratusan hektar saya punya Rens sapi dan kebun
Rumput yang digusur oleh perusahaan tanpa ada kompromi”
Ungkapnya.

Menanggapi keluhan warga, Herianto, Anggota legislatif dari fraksi Golkar
mengatakan, pihaknya akan segera menindaklanjuti persoalan tersebut jika
masyarakat yang merasa lahannya diserobot, bisa menunjukan alas haknya.

“saya sebenarnya malu, karena ini sudah ke 6 kalinya masyarakat
menyampaikan tuntutannya, tapi yang terpenting itu alas hak
masyarakat supaya Kkita bisa dudukkan bersama menyelesaikan
masalah.”kata Heriyanto.
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Lain halnya yang disampaikan oleh Mansur Lababa, Anggota DPRD yang baru
saja dilantik sebagai PAW (pengganti Antar Waktu) menggantikan Johan Salim,
yang mundur dari keanggotaan mendampingi H. Tafdil dalam kontestasi Pilkada
lalu.

Persoalan PT. Jhonlin menurut Dia, wajar saja bila ada aksi protes dan
penolakan dari masyarakat, karena perusahaan tersebut tidak pernah
sosialisasi kepada masyarakat terkait rencana investasinya, melainkan
hanya orang orang tertentu yang mengetahui keberadaannya.

[a menilai, Hadirnya PT. Jhonlin telah menimbulkan ketidak Adilan dimasyarakat,
Karena tanah masyarakat, ada yang dibayar dan sebagian tidak dibayar.
Jumlahnya pun ada yang dibayar sedikit dan ada yang banyak.

“Saya tau persis itu soal tanah di Jhonlin, semua itu tanah tanah
sengketa. Karena ada beberapa aturan yang menguatkan keberadaan
tanah Adat dan Ulayat. “Jelas Mansur.

Masih kata Mansur, Bila mengacu Undang undang Dasar 1945, Bumi air dan
segala isinya dikuasai oleh Negara dan dimanfaatkan sebesar besarnya untuk
kemakmuran rakyat. Sehingga Hadirnya Negara harus mensejahterakan warga
Negara. karena ada 3 pilar terbentuknya Negara. Yang pertama ada wilayah,
kedua ada rakyat dan ketiga ada Pemerintah.”ucap Mansur mengingatkan, yang
disambut tepuk tangan forum.

Koordinator AP2MB Rasmin Saputra, mengungkapkan kepada
HarapanSultra.Com bahwa masyarakat mendatangi Kantor DPRD untuk menagih
janji para wakil rakyat itu. Sebab sebelumnya pernah menyampaikan kepada
masyarakat akan membentuk Tim investigasi terkait persoalan lahan masyarakat
yang diduki perusahaan.

“Pertemuan yang lalu DPR berjanji akan membentuk Tim Investigasi,
tapi sampai hari ini juga tidak ada, entah apa alasannya.” Ucapnya
heran.

Menurutnya, lanjut Harmin, hadirnya Jhonlin tidak bisa dibiarkan begitu saja,
karena sudah sangat merugikan masyarakat atas penyerobotan dan penggusuran
lahan kebun yang merupakan tempat penghidupan masyarakat.



“Masuknya pun tidak melalui sosialisasi secara terbuka. Hanya
segelintir orang yang dilibatkan.”ungkapnya.

Harmin menambahkan, jika pemerintah tidak bisa menyelesaikan persoalan lahan
masyarakat yang diserobot perusahaan, sudah saatnya masyarakat mencari jalan
nya sendiri.

“Kalau ini tidak bisa diselesaikan, kami akan boikot aktifitas
perusahaan.” tegas Harmin

Rektor IAIN Kendari Kecam
Rentetan Teror BOM Di Surabaya

Kendari, SultraNET. | Rentetan serangan teror Bom di Surabaya yang
terjadi sejak Minggu hingga Senin pagi ini, (14 /5/18) menuai kecaman
dari berbagai pihak termasuk Rektor IAIN Kendari.

Rektor Institut Agama Islam Negeri Kendari, Nur Alim mengutuk keras aksi
terorisme di Surabaya yang menyebabkan jatuhnya korban.

“Aksi teror adalah sebuah kejahatan kemanusiaan dan melukai
peradaban manusia, apapun motif dan tujuannya. Tidak ada ajaran
agama manapun yang membenarkan aksi biadab tersebut” tegasnya.

Aksi bom bunuh diri terjadi pada Minggu pagi sekitar pukul 7.30 WIB di tiga
rumah ibadah, yaitu Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela (STMB), Gereja
Kristen Indonesia (GKI) di Jalan Diponegoro Surabaya, dan Gereja Pentakosta di
Jalan Arjuno Surabaya. Aksi terror berlanjut di Rumah Susun Wonocolo dan yang
terakhir pagi tadi, di Mapolrestabes Surabaya.

Nur Alim juga menyampaikan ungkapan bela sungkawa terhadap para korban dan
berharap aparat penegak hukum segera mengambil langkah tegas dengan
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mengusut aktor intelektual dibalik peristiwa itu.

Selain itu Nur Alim juga meminta pihak yang memiliki terkait agar segera
mempercepat pengesahan revisi UU Terorisme sebagai payung hukum tindakan
pencegahan terorisme dan deradikalisasi. Jika pengesahan UU Terorisme tidak
dapat terlaksana dalam waktu dekat, Rektor mendukung langkah presiden untuk
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang atau Perppu.

“Ini kondisinya mendesak dan darurat, untuk itu kami mendukung
Presiden mengeluarkan Perppu sebagai payung hukum bagi aparat agar
lebih leluasa melakukan langkah antisipatif dalam menangani gerakan
teror”, katanya.

Sementara itu, untuk menjaga kondusifitas di tengah masyarakat pasca kejadian
ini, Nur Alim mengajak seluruh elemen masyarakat dan instusi Negara agar
meningkakan sinergitas, persatuan dan kerjasama demi terciptanya rasa damai
dan tentram.

“Kita perlu bersatu melawan aksi teror, mari bersinergi dan memantau
tindakan yang mencurigakan di tengah masyarakat untuk dilaporkan
kepada penegak hukum untuk menghindari hal-hal yang tidak Kkita
inginkan” tutupnya.

Tim Antam Juarai Danlanud CUP
II Tahun 2018

Kolaka, SultraNET. | Team Sepak Bola Antam berhasil menjadi Juara 1
dalam turnamen sepak bola bergengsi se Sulawersi Tenggara Danlanud
CUP II Tahun 2018.

Dibabak final tim yang dipimpin Pelatih Romi Nomba itu berhak meraih gelar
juara setelah berhasil menang menghadapi Tim Sepak Bola Lebah Merah dari TNI
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725 Woroagi Kompi A Boro-Boro.

Turnamen yang digelar sejak 24 april 2018 dan menggelar partai final di
Lapangan Dirgantara TNI AU Sulawesi Tenggara 13 Mei 2018.

Gelandang bertahan Tim Antam Irsyad Dermawan menuturkan bahwa dirinya
bersama tim sangat bangga dan bersyukur bisa memenangkan turnamen bergensi
itu mengingat lawan lawan yang dihadapi adalah tim tim terbaik yang ada di
Sulawei Tenggara.

“Turnamen ini adalah yang terbesar se Sulawesi Tenggara Sepanjang
Tahun 2018” Ungkap Irsyad

Pemuda asal kecamatan Wundulako, Kelurahan Lamekongga itu mengucapkan
terima kasih atas kepercayaan pelatih Romi Nomba sehingga dirinya bisa
bergabung dalam team Antam setelah seleksi yang ketat.

“Alhamdulillah saya sangat bangga bisa bergabung dalam team sepak
bola Antam, dan saya satu satunya pemuda yang mewakili Kec.
Wundulako” Urainya

Turnamen ini di ikuti 18 team yangg terbagi dalam 4 pool. Sistem kompetisi dan
menghadirkan seluruh tim terbaik se Sulawesi Tenggara

Pelaku Bom Surabaya Satu
Keluarga

SultraNET. | Kepolisian RI mengidentifikasi bahwa pelaku bom Surabaya
adalah satu keluarga, hal itu dikemukakan oleh Kapolri Jenderal Tito
Karnavian, dalam keterangan persnya terkait serangan di Gereja
Pantekosta Pusat Surabaya.

Tito mengatakan pelaku menggunakan mobil dalam melakukan aksinya. “Yang
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gunakan Avanza diduga keras itu adalah orang tuanya atau bapaknya,” ujarnya di
Surabaya pada Minggu, 13 Mei 2018. Pelaku itu diketahui bernama Dita
Upriyanto.

Pelaku ini, kata Tito, meledakkan diri menggunakan mobil di Gereja
Pantekosta di Jalan Arjuno. Sebelumnya, Dita menurunkan anggota
keluarganya, yang terdiri atas istri dan dua anaknya, di GKI Diponegoro.
Sang istri diketahui bernama Puji Kuswati, sementara dua anaknya
berinisial FS, 12 tahun, dan VR, sembilan tahun.

Ledakan di Gereja Santa Maria Tak Bercela juga terkait dengan keluarga ini.
Ledakan di gereja di Ngagel itu diduga dilakukan dua anak laki-laki Dita, yaitu
Yusuf Fadil, 18 tahun, dan FH, 16 tahun. Mereka menggunakan bom yang
diletakkan di pinggang.

“Semuanya serangan bom bunuh diri, cuma bomnya berbeda,” kata
Tito.

Tito pun menyebut para pelaku diduga berkaitan dengan jaringan Jamaah
Ansharud Daulah (JAD).

“Satu keluarga ini terkait dengan sel JAD yang ada di Surabaya. Dia
adalah ketuanya Dita ini,” ucapnya.

Pada Ahad pagi ini, ledakan bom terjadi di tiga gereja di Surabaya, Jawa Timur.
Lokasi serangan bom bunuh diri terjadi di Gereja Kristen Indonesia, Jalan
Diponegoro, Gereja Santa Maria Tak Bercela, Jalan Ngagel Madya Nomor 1,
Baratajaya, Kecamatan Gubeng, dan Gereja Pantekosta di Jalan Arjuno. (Menit7)

DPD KNPI Kab.Bombana Anggap
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Insiden BOM Di Swurabaya
Termasuk Kejahatan Kemanusian

Rumbia, SultraNET. | (13/05/2018). Situasi Negara yang terancam akibat
munculnya gerakan radikal yang dengan berani melakukan pengeboman
diberbagai tempat ibadah kini semakin marak, dalam waktu yang
bersamaan 3 (tiga) pengeboman terjadi di Surabaya Ibukota provinsi Jawa
Timur.

Akibat insiden tersebut, Dewan Pengurus Daerah Komite Nasional Pemuda
Indonesia (DPD KNPI) Kabupaten Bombana yang diwakili oleh Sekretaris Umum
mengatakan bahwa pengeboman yang terjadi di Surabaya termasuk pekejatahan
kemanusiaan dan tindakan biadap.

“Pengeboman di Surabaya merupana kejahatan kemanusiaan yang
harus kita lawan bersama”, ungkapnya

Pria sapaan Agustamin Saleko itu juga menambahkan bahwa pelaku pengeboman
sangat biadap dan tidak berprikemanusiaan, anak-anak dan orang tua menjadi
korban padahal mereka juga berhak untuk hidup.

Mewakili Seluruh pengurus, Agustamin mengajak masyarakat Salawesi Tenggara
untuk bersama-sama dengan pihak Kepolisian Republik Indonesia untuk
bergandengan menjaga keutuhan dan indonesia sebagai negera muslim yang
damai.

“Ayo kita bersama, seluruh masyarakat Sultra dan indonesia umumnya
kita bersama pihak kepolisian RI untuk menjaga perdamaian dinegeri
kita Indonesia yang Damai”, tutupnya.
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Sikapi Tragedi Bom Surabaya JOIN
Keluarkan Maklumat

Jakarta, SultraNET. | (13/5/2018) Bangsa Indonesia kembali mendapatkan
musibah pagi tadi, Minggu 13/5/2018 terjadi tragedi pengeboman 3 gereja
di surabaya yang hingga kini dilaporkan menewaskan 9 orang dan
puluhan lainnya luka-luka.

Atas tragedi itu, Pengurus Pusat Jurnalis Online Indonesia atau JOIN mengutuk
keras tindakan yang terjadi di Ibukota Jawa Timur tersebut .

Dalam Rilis yang dibagikan kepada segenap pengurus JOIN diseluruh
Nusantara, Organisasi Kewartawanan itu mengeluarkan 8 Poin Maklumat.

1. Mengutuk keras tindakan biadab pelaku pengeboman. Terorisme adalah
kejahatan luar biasa dan tidak dibenarkan oleh agama apapun.

2. Meminta dan menghimbau agar seluruh jurnalis online Indinesia berpegang
teguh pada kode etik jurnalistik dan kode etik JOIN dalam memberitakan
peristiwa teror bom di Surabaya.

3. Tidak menampilkan secara jelas gambar korban yang terluka dan berdarah dari
korban tragedi bom

4. Selalu check dan re-chek setiap informasi terkait teror bom secara benar
sebelum dipublikasi

5. Tidak ikut menyebarkan dan membagikan gambar atau video korban teror bom
di media sosial atau applikasi percakapan, guna menghormati kerabat dan
keluarga korban

7. jurnalis online harus tetap memberitakan, mendorong dan mendukung aparat
kepolisian menangani kasus ini secara menyeluruh dan tuntas

8. Jurnalis Online harus ikut serta menjaga stabilitas nasional, dengan terus
menumbuhkan harapan rasa aman dan teang serta tidak menimbulkan rasa
ketakutan dimasyarakat.
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Seorang Pemuda Nekat Hadang
Mobil Cabup Kolaka Saat Iring
Iringan

Kolaka, SultraNET. | (13/05/2018) Ada yang menarik saat iring-iringan
kendaraan pendukung Pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati kolaka
Asmani Arif dan Syahrul Beddu melintasi jl. Raya poros kolaka pomalaa,
tampak warga sangat antusias menyaksikan jejeran kendaraan yang di
prediksi ribuan kendaraan baik roda dua maupun roda empat.

Iring-iringan itu bakal menuju lapangan Pateda Pomalaa untuk berkampanye,
bahkan tampak seorang pemuda nekat menghampiri dan berupaya bisa
bersalaman dengan Dr. Asmani Arif, SE., ME yang berada didalam kendaraannya
dan disambut tos oleh Calon Bupati Kolaka itu.

Imam Gunawan salah seorang pemuda yang antusias itu menuturkan bahwa
kampanye pasangan yang bertagline BERANI kali ini nampak lebih buming dari
kampanye kampanye sebelumnya.

“Hari ini terlihat banyak sekali pendukung” Tuturnya penuh semangat

Pakde Karwo : Jangan Takut,
Terorisme Harus Dilawan

Surabaya, SultraNET. | Gubernur Jawa Timur Dr. H. Soekarwo meminta
masyarakat untuk tidak takut terhadap terorisme, sebaliknya harus
berani melawannya karena terorisme merusak sendi kehidupan berbangsa
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dan bernegara.

Hal tersebut disampaikan Pakde Karwo, sapaan akrab Gubernur Jatim ini disela-
sela mengunjungi lokasi tempat kejadian perkara (TKP) bom bunuh diri di gereja
J1. Arjuna Surabaya, Minggu (13/5) pukul 09.45 WIB.

Kunjungan dilakukan bersama-sama dengan Kapolda Jatim Irjen Pol Mahfud
Arifin dan Pangdam V Brawijaya Mayjen TNI Arif Rahman.

Sebelumnya, juga dilakukan diTKP Ngagel dan Diponegoro.

“Polri dan TNI sebagai kekuatan inti bersama-sama masyarakat akan
melakukannya,” ujar Pakde Karwo seraya menyampaikan rasa duka
mendalamnya atas timbulnya korban jiwa dalam ledakan bom di tiga Gereja
yang ada di Kota Surabaya itu.

Ditambahkan, dirinya bersama Forkompida akan memperkuat pengamanan di
semua tempat.

Langkah yang sama juga dilakukan untuk deteksi dini dengan memperkuat tiga
pilar, yakni kepala desa, bhabinkamtibmas, dan babinsa.

Disela-sela melihat penanganan korban ledakan bom bunuh diri ini,
Gubernur memberikan arahan agar penanganan para korban dipusatkan
di RSUD dr. Sutomo. Sampai dengan pukul 10.09 WIB, tercatat sebanyak
enam korban masuk di RSUD dr. Sutomo, dengan satu diantaranya
meninggal dunia.

Menjawab pertanyaan media, Kapolda Jatim Mahfud Arifin menyampaikan
penanganan kemanan oleh aparat sudah dilakukan terhadap kegiatan-kegiatan
keagamaan.

“Buktinya, polisi juga jadi korban,” ujarnya sambil menambahkan untuk
lokasi Ngagel sudah dinyatakan clear.
Sementara, dua tempat lainnya, Arjuno dan Diponegoro, masih dilakukan

pembersihan oleh kepolisian

(JQNN/SENTRALONE)



3 BOM Guncang Kota Surabaya

Surabaya, SultraNET. | Tiga ledakan diduga bom terjadi di kota surabaya pagi ini.
Ledakan pertama terjadin di Gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di Ngagel,
Gubeng, Surabaya, Jawa Timur, Minggu (13/5/2018).

“Ledakan di sana. Sekitar jam 7,” kata Hendra, seorang petugas pagi
ini.

Aparat sudah terjun ke lokasi untuk melakukan pengamanan. Kabid Humas Polda
Jawa Timur Kombes Frans Barung membenarkan kejadian ini.

Menurut Frans, jumlah korban meninggal dunia sementara ada tiga
orang. “Satu orang merupakan pelaku, dan satu orang lagi dari jemaat,”
kata Frans yang dikutip dari Kompas TV.

Frans juga mengabarkan, ada satu lagi ancaman bom di gereja GKI di Jalan
Diponegoro. Frans menjanjikan untuk update informasi ini melalui media centre.

Informasi terakhir yang disampaikan kepada wartawan pada pukul 08.30,
Frans menyebut lokasi ledakan bom terjadi di 3 lokasi yang sebelumnya
disebutkan dua lokasi ledakan bom.

Hingga saat ini dikonfirmasi sudah 8 orang korban meninggal dunia dan 38 orang
di rawat diberbagai rumah sakit di surabaya (JNN)

Motor Kosleting, SPBU Di Baruga
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Hampir Ludes Terbakar

Kendari, SultraNET.| (13/5/2018) SPBU yang beroperasi Dilokasi
Keluarahan Baruga-Lepo-Lepo hampir ludes terlalap sijago merah. Api
yang hampir menghanguskan Pertamina tersebut bersumber dari motor
yang tengah melakukan pengisian bahan bakar pertalite dan tiba-tiba
muncul percikan api dari mesin motor hingga Bensin yang ada dalam
tangki Motor memancing api makin membesar.

Inseden terjadi pada Sabtu (12/5/2018) sekitar pukul 15.00 waktu setempat dan
berlangsung sangat cepat hingga membuat pengendara kendaraan lain yang
tengah antrian berhamburan menghindari ancaman api itu.

Percikan Api yang Ditangki Motor langsung diatasi oleh Petugas Securiti
dan pegawai pertamina.

Dalam konfirmasi Awak Media ini, hanya bisa berkomunikasi dengan
pihak sekuriti dan pegawai pertamina karena pihak pimpinan (Direktur)
tengah diluar kota.

Menurut Syam, Security yang berhasil mengatasi menjelaskan kronologi tersebut.

“Saat pelanggan lagi mengisi BBM pertalite, tiba-tiba dia keluar api
dari mesin yang menyebabkan tangki motornya langsung menyala,
untung saya langsung menutup kobaran api dengan Pembatas Lalu
lintas yang kebetulan disamping motor itu dan berusaha menutup
kobaran api yang makin besar yamg keluar dari dalam tangki”, jelasnya.

Tambahnya, karena kondisi api tidak berhenti meski sudah ditutup rapat, motor
yang tengah menyala itu ditendang hingga terlempar jauh dari tempat Pengisian.

“Karena apinya tidak mau mati padahal saya sudah tutup tangkinya
maka saya langung tendang itu motor dan karena motor masih posisi
berdiri, ya motornya langsung jatuh jauh dari tempat pengisian”,
tambahnya.

Karena kondisi masih sementara hujan, maka dengan tersiaram hujan dan usaha
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lain dari masyarakat api berhasil dipadamkan dan suasana kembali berjalan
normal.



